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Abstrak: Masalah anemia merupakan masalah dalam kebidanan, karena itu anemia
pada kehamilan harus segera diatasi untuk mencegah terjadinya perdarahan pada
proses persalinan dan gangguan pada tumbuh kembang janin. Selain itu dampak
anemia dalam kehamilan adalah dapat mengakibatkan mortalitas dan morbiditas pada
ibu dan bayi termasuk resiko keguguran, lahir mati, prematuritas, berat bayi lahir
rendah. Anemia ini mempengaruhi 41,8% wanita hamil. Angka kejadian anemia di
Kecamatan Sabak Auh tahun 2018 tercatat sebanyak 156 kasus, tahun 2019 meningkat
menjadi 129 kasus, sedangkan pada tahun 2020 angka kejadian anemia terus
mengalami peningkatan menjadi 165 orang.Tujuan penelitian mengetahui hubungan
kepatuhan ibu tentang konsumsi tablet Fe dengan kejadian anemia di UPT Puskesmas
Bukit AgungKabupaten Siak. Populasi adalah ibu hamil dan sampel sebanyak 48
orang, dengan Total Sampling. Instrumen penelitian adalah kuesioner. Analisa data
menggunakan univariat dan bivariat. Hasil penelitian mayoritas responden dalam
kategori kurang sebanyak 56,3%, sikap responden dalam kategori negatif sebanyak
54,4%, responden yang tidak patuh mengkonsumsi tablet Fe sebanyak 60,4% dan
responden yang mengalami anemia sebanyak 52,1%. Ada hubungan pengetahuan
dengan kejadian anemia, dengan p.value = 0,017. Ada hubungan sikap ibu tentang
konsumsi tablet Fe dengan kejadian anemia, dengan p.value = 0,001.Ada hubungan
kepatuhan ibu tentang konsumsi tablet Fe dengan kejadian anemia dengan p.value =
0,004. Diharapkan hasil Penelitian ini dapat menjadi sumber referensi perbaikan
program dalam meningkatkan program pemberian tablet Fe, yaitu dengan memberikan
informasi dan penyuluhan kepada masyarakat tentang pentingnya mengkonsumsi
Tablet Fe.
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Abstract: The problem of anemia is a problem in obstetrics, because of that anemia in
pregnancy must be addressed immediately to prevent bleeding during childbirth and
disturbances in fetal growth and development. In addition, the impact of anemia in
pregnancy is that it can result in mortality and morbidity for the mother and baby,
including the risk of miscarriage, stillbirth, prematurity, and low birth weight. This
anemia affects 41.8% of pregnant women. The incidence of anemia in Sabak Auh
District in 2018 was 156 cases, in 2019 it increased to 129 cases, while in 2020 the
incidence of anemia continued to increase to 165 people. The purpose of this study
was to determine the relationship between maternal compliance with Fe tablet
consumption and the incidence of anemia at the Bukit Agung Public Health Center,
Siak Regency. The population is pregnant women and the sample is 48 people, with
Total Sampling. The research instrument is a questionnaire. Data analysis used
univariate and bivariate. The results of the study were that the majority of respondents
in the less category were 56.3%, the attitudes of respondents in the negative category
were 54.4%, respondents who did not comply with consuming Fe tablets were 60.4%
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and respondents who experienced anemia were 52.1%. There is a relationship between
knowledge and the incidence of anemia, with p.value = 0.017. There is a relationship
between the mother’s attitude about the consumption of Fe tablets with the incidence of
anemia, with p.value = 0.001. There is a relationship between maternal compliance
with the consumption of Fe tablets with the incidence of anemia with p.value = 0.004.
It is hoped that the results of this study can be a source of reference for program
improvements in increasing the Fe tablet administration program, namely by
providing information and counseling to the public about the importance of consuming
Fe tablets.
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A.Pendahuluan

Anemia pada kehamilan merupakan masalah kesehatan masyarakat yang
utama, terutama di negara berkembang. Anemia ini mempengaruhi 41,8% wanita
hamil. lbu hamil dengan anemia akan berpengaruh terhadap aktivitas fisik,
meningkatnya morbiditas dan mortalitas terutama Ibu hamil dengan anemia berat
(Aisyah & Fitriyani, 2016).

Berdasarkan data dari World HealthOrganization (WHO) tahun 2019, angka
kejadian anemia pada ibu hamil secaraglobal sebanyak 28-36 juta orang, sedangkan
jumlah anemia tertinggi beradadi Asia, yaitu sebanyak 12-22 juta orang, dan yang
terendah berada di Oceaniaatau kawasan di Samudera Pasifik sekitar 100-200 orang
(WHO, 2019).Prevalensi anemia pada ibu hamil di Indonesia sebesar 37,1 %
(Riskesdas, 2017). Pemberian tablet Fe di Indonesia pada tahun 2018 sebesar 85 %,
prevalensi ini mengalami peningkatan dibandingkan pada tahun 2019 sebesar 83,3%
(Kementerian Kesehatan R1, 2019)

Angka kejadian Anemia dalam kehamilan di Provinsi Riau mengalami
peningkatan. Pada tahun 2018 tercatat 2.765 orang ibu hamil dengan Hb < 11 gr% dan
pada tahun 2019 meningkat menjadi 3.211 orang ibu hamil dengan Hb < 11 gr%.
Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Kabupaten Siakdidapatkan data
jumlah ibu hamil dengan HB < 11 gr% di Kabupaten Siak tahun 2018 tercatat 1500
orang, tahun 2019 tercatat 2886 orang dan tahun 2020 sebanyak 2075 orang.
Sedangkan angka kejadian anemia di Kecamatan Sabak Auh tahun 2018 tercatat
sebanyak 156 kasus, tahun2019 meningkat menjadi 129 kasus, sedangkan pada tahun
2020 angka kejadian anemia terus mengalami peningkatan menjadi 165 orang.

Berdasarkan data dari Puskesmas Sabak Auh mengenai cakupan pemberian
tablet Fe di Puskesmas Sabak Auhpada tahun 2020 sudah cukup baik yaitu cakupan
pemberian tablet Fel 100% dan tablet Fe3 sebesar 96,92% akan tetapi prevalensi
anemi masih relatife tinggi 63,63% (Puskesmas Sabak Auh, 2020).

Haldiatas terjadi karena banyak ibu hamil yang sudah mendapatkan tablet Fe
akan tetapi tidak meminumnya secara teratur. Konsumsi tablet Fe tidak hanya dapat
memberikan efek positif terhadap peningkatan kadar Hb, tetapi juga dapat
menimbulkan efek samping seperti mual,muntah dan juga obstipasi. Selain itu
kurangnya pengetahuan dan sikap mengenai manfaat serta pentingnya tablet Fe secara
tidak langsung mempengaruhi kepatuhan ibu hamil untuk mengkonsumsi tablet Fe, hal
mengakibatkan ibu hamil berisiko terhadap kejadian anemia (Triratnawati, 2011).

Berdasarkan survey awal peneliti pada tanggal 26 Februari didapatkan data
jumlah sasaran ibu hamil sebanyak 283 orang pada tahun 2020. Selain itu peneliti
melakukan pemeriksaan HB terhadap 10 orang ibu hamil dan 9 diantaranya tidak tahu

322 Lembaga Penelitian dan Penerbitan Hasil Penelitian Ensiklopedia  P-ISSN 2622-9110
E-I1SSN 2654-8399




Vol. 3 No.3 Edisi 2 April 2021 Ensiklopedia of Journal
http://jurnal.ensiklopediaku.org

tentang manfaat tablet Fe. Dari 10 orang tersebut 7 diantaranya bersikap negatif
tentang mengkonsumsi tablet Fe. Selain itu peneliti juga melakukan pemeriksaan Hb
pada 10 orang ibu hamil tersebut, dan didapatkan hasil sebanyak 6 orang diantaranya
menunjukan HB < 11 gr. Dari hasil pemeriksaankonjungtiva mata didapatkan 6 orang
diataranya pucat dan mereka juga mengaku tidak teratur mengkonsumsi tablet Fe
karena terkadang mereka lupa dan mereka merasa mual dan pusing saat mengkonsumsi
tablet Fe. Hal ini menggambarkan bahwa ada ibu hamil yang mengalami anemia di
UPT Puskesmas Bukit Agung

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul” Hubungan Kepatuhan Ibu Tentang Konsumsi Tablet Fe
Dengan Kejadian Anemia Di UPT Puskesmas Bukit AgungKabupaten Siak”

B.Metedologi Penelitian

Jenis penelitian adalah kuantitatif dan desain quasi eksperimen. Populasi adalah
ibu hamil dan sampel sebanyak 48 orang, dengan Total Sampling. Instrumen
penelitian adalah aroma terapi dan lembar observasi. Analisa data menggunakan
univariat dan bivariat.Penelitian dilakukan pada bulan Maret-April 2020 dimulai dari
penelusuran pustaka, konsultasi judul, pengumpulan data, serta pengelolahan data, dan
analisis data.

C.Pembahasan dan Analisa
1.Analisa Univariat

No Pengetahuan Frekuensi () Persen (%)

1 Kurang 21 56,3

2 Cukup 15 312

3 Bak 6 125
Total 48 100

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 48 responden
mayoritas responden dalam kategori kurang sebanyak 56,3%.

2.Analisa Bivariat
a.Pengetahuan dengan kejadian anemia

Pengetahuan Kejadian anemia
Ya Tidak  Total
N % n % % p.value
Kurang 18 70 12 3 27 100
Cukup 6 45 9 515 15 100 0012
Baik 1 48 5 52 6 100
Total 25 521 23 479 48 100

Dari table diatas diketahui dari 48 orang responden dengan pengetahuan kurang
terdapat 70% ibu mengalami anemia. Sedangkan dari 15 orang responden
dalam kelompok pengetahuan cukup terdapat 48,5% mengalami anemia, dan
dari 6 orang responden dalam kelompok pengetahuan baik sebanyak 47,8%
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mengalami anemia. Berdasarkan hasil uji statistikdengan ujiChi Square
diperoleh Pyaueyaitu 0,012 < 0,05 artinya terdapat hubungan pengetahuan
dengan kejadian anemiadi UPT Puskesmas Bukit AgungKabupaten Siak.

b.Sikap dengan kejadian anemia

Sikap Kejadian anemia

Ya Tidak Total
n % n % % pvalue

Negatif 0 73 U 57 3 100
Positif 5 42 12 548 17 100
Total 5 %1 23 419 48 100

Dari tabel diatas diketahui dari 31 orang responden dalam
kelompok sikap negatif terdapat 74,3% mengalami anemia. Sedangkan
dari 17 orang responden dalam kelompok sikap positif terdapat 45,2%
mengalami anemia. Berdasarkan hasil uji statistikdengan ujiChi Square
diperoleh Pyqeyaitu 0,001 < 0,05 artinya terdapat hubungan antara
sikap ibu hamil mengkonsumsi tablet Fe dengan kejadian anemiadi
UPT Puskesmas Bukit AgungKabupaten Siak.

c.Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian diketahui dari 48 orang responden
dengan pengetahuan kurang terdapat 70% ibu mengalami anemia.
Sedangkan dari 15 orang responden dalam kelompok pengetahuan
cukup terdapat 48,5% mengalami anemia, dan dari 6 orang responden
dalam kelompok pengetahuan baik sebanyak 47,8% mengalami anemia.
Berdasarkan hasil uji statistikdengan ujiChi Square diperoleh Py, eyaitu
0,012 < 0,05 artinya terdapat hubungan pengetahuan dengan kejadian
anemiadi UPT Puskesmas Bukit AgungKabupaten Siak.

Menurut penelitian Anita (2013), 45% ibu hamil memiliki
pengetahuan yang kurang tentang tablet Fe dan 58% bersikap negatif
terhadap konsumsi tablet Fe, hal ini mengakibatkan ibu tidak mau
mengkonsumsi tablet Fe dan ibu lebih mudah mengalami anemia.
Penanganan yang biasanya dilakukan pada ibu hamil yang mengalami
anemia defesiensi besi adalah pemberian suplemen besi sebesar 60-120
mg (Bobak, dkk, 2014). Suplemen 30 mg zat besi dianjurkan untuk
semua wanita hamil selama trimester kedua dan ketiga untuk mencegah
terjadinya anemia. Untuk memenuhi kekurangan zat besi selama
kehamilan maka ibu hamil harus meningkatkan konsumsi zat besi nya
yaitu sekitar 45-50 mg/hari (Sukarni & Wahyu, 2013).

Menurut penelitian  Norfai (2017) pada ibu hamil dengan
anemia menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara
pengetahuan dengan kejadian anemia yaitu dengan nilai p =
0,001.Menurut penlitian Liana (2017), ada hubungan antara
pengetahuan dengan kepatuhan ibu mengkonsumsi tablet Fe, sedangkan
penelitian Rumini (2017), ada hubungan hubungan antara pengetahuan
dengan kepatuhan ibu mengkonsumsi tablet Fe.

Menurut asumsi masih banyak responden yang pengetahuannya
kurang tentang anemia dan konsumsi tablet Fe, hal ini mengakibatkan
ibu tidak mau mengkonsumsi tablet Fe sebab ibu merasa tablet Fe
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hanya vitamin biasa yang memberikan efek samping mual dan muntah.
peneliti ibu hamil yang mengalami anemia pada masa kehamilan terjadi
karena proses hemodilusi (pengenceran darah) yang dimulai pada usia
kehamilan 10 minggu dan mencapai puncak pada 32-36 minggu.
Anemia pada kehamilan harus segera diatasi untuk mencegah
terjadinyaperdarahan pada proses persalinan dan gangguan pada
tumbuh kembang janin. Selain itu dampak anemia dalam kehamilan
adalah dapat mengakibatkan mortalitas dan morbiditas pada ibu dan
bayi termasuk resiko keguguran, lahir mati, prematuritas, berat bayi
lahir rendah.

D.Penutup

Dari 48 responden mayoritas responden dalam kategori kurang sebanyak
56,3%, sikap responden dalam kategori negatif sebanyak 54,4%, responden yang tidak
patuh mengkonsumsi tablet Fe sebanyak 60,4% dan responden yang mengalami
anemia sebanyak 52,1%. Ada hubungan pengetahuan dengan kejadian anemia di UPT
Puskesmas Bukit AgungKabupaten Siak, dengan p.value = 0,017. Ada hubungan
sikap ibu tentang konsumsi tablet Fe dengan kejadian anemia di UPT Puskesmas Bukit
AgungKabupaten Siak, dengan p.value = 0,001. Ada hubungan kepatuhan ibu tentang
konsumsi tablet Fe dengan kejadian anemia di UPT Puskesmas Bukit
AgungKabupaten Siak, dengan p.value = 0,004.
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